STUDI APLIKASI KURIKULUM BAHASA ARAB
DI SMP MUHAMMADIYAH 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

K

aln =

(] 7\ AT
Suman wan1are®
YOGYAKARTR

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT GUNA MEMPEROLEH
GELAR SARJANA STRATA SATU PENDIDIKAN ISLAM

DISUSUN OLEH :

MOH. SAIFUL ANAM
04420885

PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2010



@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Skripsi Saudara M. Saiful Anam
Lamp :-

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi
Saudara:

Nama : M. Saiful Anam

NIM : 04420885

Judul Skripsi : PROBLEMATIKA PENGEMBANGAN KURIKULUM
BAHASA Arab DI SMP MUHAMMADIYAH DEPOK
SLEMAN YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN
2008/2009 (STUDI APLIKASI KURIKULUM)

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Pendidikan Bahasa Arab.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, 19 Pebruari 2010

Pembimbing,

—

DRS. ASRORI SAUD, M.SL
NIP. 19530705 198203 1 005

iii



@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN/02/DT/PP.01/19/07/2010

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : Studi Aplikasi Kurikulum Bahasa Arab di
SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2008/2009.

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Moh. Saiful Anam
NIM . : 04420885

Telah dimunagasyahkan pada : 10 Maret 2010
Nilai Munaqasyah : B+

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH :
K idarTg

Drs. Asrori Saud, M.Si.
NIP. : 19530705 198203 1 005

Penguji [ [;GE ji
Drs. Dudu mdun. M.Si. Dr. Abdul Munip, Mi\Ag.
NIP. : 1966030 199403 1 003 NIP. : 19730806 1997031 003
Yogyakarta,j_gMaret 2010

UIN Sunan Kalijaga
Faklultas Tarbiyah
D,




MOTTO

\,{J \LSJ\

Istigomah itu lebih baik
daripada 1000 karomah (al-Hikmah)

~

umc ' S’,\;s;{‘;\s\;l;v

P

Janganlah kamu meninggalkan untuk berdzikir
kepada Allah karena (merasa) tidak bisa
melakukannya dengan sepenuh hati.
(Ibnu ‘Ataillah)

vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

WAWMZM Lé«'fu ini éefao(a 5

/. J@a%anafa Jan \7 guna(a f_ehcinf_a
2.Sepul uh Saudmabou & | Koponahank
3\/4[ marnaf‘e’zéu wac&an CPerndlidlibean @aﬁa&a \/4):0(@

W/\/ Sunan Kaf g‘aga

vil



KATA PENGANTAR

ﬁ&ﬁj&\h)JaSéaeM\
@wJM\ )})ﬁ:wd.m_\ J).C\jb)ﬂ’:\u‘}i.\g&zu‘jbm‘ ‘u.\.aﬂ.d\ Q_IJASSJAAJ\

Segala puji hanyalah milik Allah semata Tuhan sepenuh alam yang telah

melimpahkan rahmat, hidayah, dan pertolongan-Nya kepada kita semua, terutama
kepada penyusun sehingga dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah/skripsi ini. Ya
Allah selalu sinarilah hati kami dengan hidayah dan rohmat-Mu seperti Engkau
menyinari bumi ini dengan matahari-Mu. Semoga sholawat dan salam tetap
tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., juga kepada keluarga,
sahabat, dan pengikutnya sampai hari pembalasan.

Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
dunia pendidikan, terutama bagi penyusun sendiri dan beberapa pihak yang terkait
sehingga keadaan menjadi lebih baik dan berkualitas. Umumnya bagi orang-orang
yang concern terhadap peningkatan mutu pendidikan di negeri ini. Penyusunan
skripsi ini juga merupakan salah satu memenuhi persyaratan untuk mendapatkan
gelar sarjana strata satu (S1) jurusan Pendidikan Bahasa Arab.

Dengan terselesaikannya penyusunan skripsi ini maka penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada Dekan Fakultas Tarbiyah bapak Prof.
Dr. Sutrisno, M.Ag., kepada Kepala Jurusan PBA bapak Drs. H. Zainal Arifin
Ahmad, M.Ag., kepada bapak Drs. Asrori Saud, M.Si. selaku pembimbing, yang
telah meluangkan waktunya dengan memberikan masukan yang sangat membantu
bagi penyusunan skripsi ini, dan tidak lupa penulis mengucapkan tarima kasih
kepada Drs. Dudung Hamdun, M.Si. dan kepada Dr. Abdul Munip, M.Ag. yang
telah memberikan koreksi bagi penyusunan skripsi ini.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penelitian ini terutama
kepada guru Ismuba SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman Yogyakarta yaitu
bapak Badarudin, S,Pd.I dan bapak Margono Wisanto, S.Sos.I. yang telah banyak

memberikan informasi yang sangat berguna bagi penyelesaian skripsi ini, kepada

viil



kepala SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman Yogyakarta bapak Drs. Sudarmaji
yang telah memberikan izin dan juga informasi tentang sekolah yang
dipimpinnya.

Tidak lupa penyusun juga mengucapkan sungkem dan terima kasih yang
tak tergambarkan kepada kedua orang tua yaitu ayahanda Syamsuri dan ibunda
Siti Anisah yang tidak henti-hentinya mendoakan dan mensupport baik moril dan
materiil. Kepada Sembilan bintang di rumahku yaitu mBak Lu’lu’il Maknun dan
mas Moh. Said serta Kenzhu el ‘Ilmi Said, mas Mamba’ul Bahri, Khotimatul
Khusna, Arina Zulfa, Tashil Nailil Amania, Alfi Rosyida, Vicky Camila Firdausy,
‘Anni Habibatul Ulya, dan Ulin Nuha yang telah memberikan semangat kepada
penyusun untuk segera menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah selalu
memberikan yang terbaik kepada kita semua.

Kepada semua saudaraku di jogja; pak Silahuddin dan bulek Ani dengan
Tifa, Aby, dan Kakanya, pak Syahroini dan bulek Tutik dengan Ima, Elta, dan
melianya, pak Moexien dan bulek Siswi dengan Asaka dan When I nya, pak Best
man dan bulek Fatna dengan Iffa dan Oshinnya, mas Irfan, Yahya, Sukron,
Campusiana Multiproduct, Globlalindo Visitama, semoga semua hutang bisa
terselesaikan dengan cepat dan tidak lupa teman-teman santri PP. Darul Arqgom
semoga diberi kekuatan untuk membesarkan pondok tercinta.

Kepada teman-teman PBA ku yang jauh (buat kita bahagia bersama).
Kepada teman-teman Permata Suka, dan Kesmalita yang telah memberikan
pengalaman yang sangat berharga bagiku.

Selanjutnya kepada semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu-
persatu yang telah banyak memberikan bantuan dalam mengkaji ilmu di UIN
Suka ini.

Yogyakarta, 25 Februari 2010

Penyusun,

MOH. SAIFUL ANAM
04420885

X



ABSTRAK

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkap
bagaimana proses aplikasi kurikulum bahasa Arab yang ada di SMP
Muhammadiyah 2 Depok Sleman Yogyakarta dengan menggunakan metode
analisis deduktif; adakah problematika yang dihadapi dalam aplikasi kurikulum
tersebut; dan untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh guru bahasa
Arab dan juga sekolah untuk mengatasi problematika yang muncul. Dengan
adanya penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak
yang concern di pendidikan khusunya SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman
Yogyakarta yang menjadi lokasi penelitian ini.

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman
Yogyakarta merupakan penelitian kualitatif, dan sifat penelitian ini adalah
deskriptif-analitis. Dalam mendeskripsikan data, penyusun menggunakan metode
analisis deduktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat umum untuk
diambil kesimpulan yang bersifat khusus dan metode analisis induktif untuk
menganalisa data-data yang bersifat khusus dengan mencari kesamaan dari
beberapa data untuk diambil kesimpulan yang bersifat umum.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa SMP Muhammadiyah 2
Depok Sleman Yogyakarta mengaplikasikan KTSP ISMUBA yang memuat mata
pelajaran al-Islam, ke-Muhammadiyahan, dan bahasa Arab dari Majelis
Dikdasmen PWM DIY, penerapan kurikulum ini bisa dikatakan kurang maksimal
karena masih ditemukan permasalahan-permasalahan yang bisa menghambat
proses pembelajaran seperti kurangnya tenaga pendidik bahasa Arab, belum
dilaksanakannya prinsip-prinsip KTSP secara utuh. Tentang problematika yang
dihadapi dalam proses aplikasi kurikulum ada tiga macam, yaitu organisasional
yang menyangkut peraturan tentang pembagian jam pelajaran dengan kebutuhan
di jam pelajaran kelas, kurangnya ketersediaan alat dan instrumen pendidikan, dan
kurang siapnya komponen-komponen yang ada untuk mengaplikasikan kurikulum
tersebut secara maksimal. Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
bahasa Arab adalah: pertama; mengusulkan kepada pengurus sekolah dan untuk
memberikan jam tambahan bagi pengajaran bahasa Arab, kedua; mengusulkan
kepada sekolah untuk membuat peraturan agar terciptanya lingkungan
berbahasa/bi’ah lughowiyah, ketiga; terus melakukan penyampaian pengumuman
seperti penggunaan bahasa Arab di luar jam pelajaran, dan keempat; menyuruh
dan mempersilahkan siswa untuk memfotocopy buku bahasa Arab dari teman
mereka yang sudah mempunyai buku tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan lIstilah
Penyusun merasa sangat perlu memaparkan dan menegaskan beberapa
pengertian dan pemahaman yang digunakan dalam membangun sebuah
kerangka pikir yang utuh dari arti istilah-istilah yang dipaka dalam penelitian
ini. Penegasan judul atau penegasan istilah ini dimaksudkan supaya tidak akan
menimbulkan salah analisa dalam memahami isi karya tulis ini. Penyusun
berpikir bahwa ketika seseorang membaca buku atau karya tulis sigpa pun,
bila pembaca mengetahui arti atau maksud dari istilah yang dipakai oleh
penyusun pada pembukaan maka pembaca akan mudah untuk memahami dan
menangkap kerangka yang dibangun oleh penyusun melalui karya tulisnya.
Akan tetapi bila pembaca dari sebuah karyatulisitu berbeda perseps atau bisa
dikatakan salah mengartikan dari istilah-istilah yang dipaka oleh penyusun,
maka bisa dipastikan pembaca tersebut akan sulit untuk menangkap kerangka
pikir dan pesan yang disampaikan melalui karya tulis tersebut. Dalam karya
tulis yang diberi judul “Studi Aplikasi Kurikulum Bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 2 Depok Sleman” ini, penyusun menggunakan beberapa
istilah yang perlu disampaikan tentang persepsi dan arti yang penyusun
pahami, istilah-istilah tersebut antaralain :
1. Studi
Studi berasal dari bahasa Inggris “study” yang berarti pelgaran.

Dalam penelitian ini studi mempunya arti mempelgari, memahami,



2.

mendalami, dengan melihat unsur-unsur yang terkait dengan fokus
masalah dan menguraikannya dengan bahasa yang mudah dipahami dan
memungkinkan untuk menemukan sesuatu unsur yang tersimpan dan
terkandung dari fakta yang ada dan kemudian ditarik kesimpulan menjadi
sebuah teori baru.
Aplikasi Kurikulum

Aplikasi kurikulum diartikan sebagai kurikulum atau sgumlah
mata pelgjaran yang disampaikan di SMP Muhammadiyah 2 Depok secara
keseluruhan, pada penelitian ini yang menjadi fokus adalah bahasa Arab
itu sendiri, mulai dari pembelgjaran di dalam kelas sebagai tindak lanjut
dari pengembangan kurikulum bahasa Arab maupun dalam bentuk
kegiatan-kegiatan yang berkaitan bahasa Arab.
Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah alat komunikasi yang dipaka oleh bangsa
Arab adli. Bahasa Arab selain sebagai aat komunikasi untuk bangsa Arab
adi, pada saat ini bahasa Arab sudah menjadi bahasa pergaulan
international dan juga bahasa ilmiah karena bahasa Arab merupakan salah
satu bahasa yang digunakan oleh para ahli untuk membahas satu disiplin
iImu-ilmu umum seperti ilmu kedokteran, filsafat, dan lain-lain. Selain
dari itu bahasa Arab banyak membahas tentang ilmu-ilmu agama Islam.
Maka dari itu bangsa Indonesia sebagai salah satu bangsa yang
mempunyal umat muslim terbesar di dunia mengajarkan bahasa Arab baik

ditingkat sekolah dasar, sekolah menengah, juga di tingkat perguruan



tinggi. Selain di sekolah formal bahasa Arab di Indonesia juga digjarkan di
lembaga-lembaga pendidikan non-formal seperti di banyak pondok
pesantren. Dalam kaitannya dengan penelitian ini bahasa Arab merupakan
fokus penelitian yang dilakukan.
4. SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman

SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman salah satu lembaga
pendidikan formal yang mengajarkan bahasa Arab sebagai salah satu mata
pelgjaran yang harus diikuti siswanya. SMP Muhammadiyah 2 Depok
Sleman adalah sekolah tingkat menengah yang berada di wilayah

kecamatan Depok yang menjadi subyek dan juga obyek penelitian.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia dewasa ini dituntut untuk mampu
membebaskan bangsa dari ketergantungan terhadap negara lain serta
membantu masyarakat keluar dari keterpurukan dan kemiskinan. Disamping
itu, pendidikan dituntut untuk berperan dalam melakukan perubahan sosial
dan transformasi menuju dunia yang lebih adil. Pendidikan juga diharapkan
dapat mewujudkan masyarakat madani dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang lebih maju, adil dan makmur serta demokratis sesuai dengan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional merancang
berbagai upaya untuk mengantisipasi rendahnya mutu pendidikan di Indonesia

dan mengejar ketinggalan dari negara-negara lain yang lebih maju mutu



pendidikannya. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah antara lain dengan
menyediakan guru yang berkompeten serta upaya melakukan pengembangan
dan pembaharuan kurikulum yang berkesinambungan. Berdasarkan pada pasal
1 ayat 19 Undang-undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, is dan bahan pelgaran, serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.*

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang
cukup sentral dalam keseluruhan rangkaian kegiatan pembelgjaran, karena
kurikulum membentuk proses pel aksanaan pembelgjaran dan hasil pendidikan.
Dalam arti lain, kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam ha ini kedudukan kurikulum harus bersifat antisipatori (tanggap
terhadap segala masalah). Oleh karena itu kurikulum sering dipahami sebagai
konsep yang terbuka dengan berbagali gagasan perubahan serta penyesuaian
dengan tuntutan pasar atau tuntutan idealisme pengembangan peradaban umat
manusia? Dalam hal ini, kurikulum tidak hanya melaporkan dari satu atau dua
Sis sgja seperti contoh hanya tentang keberhasilan peserta didik akan tetapi
segala sesuatu yang berkaitan didalamnya, sehingga dalam pengembangannya
kurikulum harus mempertimbangkan harapan atau tujuan jangka panjang,

kebutuhan dan ataupun permintaan akan produk pendidikan.

! Undang-undang RI dan Peraturan Pemerintah RI tentang Guru dan Dosen, (Bandung :
Citra Umbara, 2009), him 63.

? Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokrasi, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 27.



Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasiona pada tahun 2004
telah menyusun Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sebagai pengganti
Kurikulum 1994. Menurut Suyanto, Kurikulum Berbasis Kompetensi
memiliki justifikas pedagogis yang kuat untuk menggantikan kurikulum
1994. Beberapa hal yang membedakannya adalah kurikulum 1994 bertujuan
untuk membentuk lulusan yang memiliki pengetahuan sebanyak-banyaknya,
sedangkan kurikulum berbasis kompetensi bukan hanya memiliki pengetahuan
sgja tetapi KBK diharapkan menghasilkan lulusan yang dapat menggunakan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari demi mencapai kebutuhannya.

Pendidikan dan pembelgjaran berbasis kompetenss merupakan contoh
hasil perubahan yang dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, nilai sikap, dan minat peserta didik agar dapat
melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran ketepatan dan keberhasilan
dengan penuh tanggung jawab.® Pembaharuan pendidikan dan pembelgjaran
selalu dilaksanakan dari waktu ke waktu. Belum genap implikass KBK dalam
kancah pendidikan, beberapa tahun kemudian muncul model kurikulum baru,
yakni kurikulum tingkat satuan pendidikan atau KTSP.

Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) merupakan
pengembangan kurikulum yang diletakkan pada posis yang paling dekat
dengan pembelgjaran, yakni sekolah dan satuan pendidikan. KTSP juga

merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh

3 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya), 2003, him.



masing-masing satuan pendidikan. KTSP disusun dan dikembangkan

berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

Nasional pasal 36 ayat 1 dan 2, yakni:®

1. Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah dan peserta didik.

Munculnya model kurikulum pada tahun 2006 itu merupakan
penyempurnaan dari kurikulum 2004 yakni kurikulum yang sesungguhnya
belum sepenuhnya dilaksanakan. Keyakinan bahwa kurikulum baru ini akan
mampu mengatasi mandulnya kreatifitas guru karena kurikulum itu dibuat dan
disusun serta diaplikasikan oleh sekolah itu sendiri. Tentu sgja hasilnya akan
sangat beragam berdasarkan tingkat intelektualitas guru, baik guru penyusun
kurikulum maupun guru penggjar serta pihak yang berwenang di setiap satuan
pendidikan dan lembaga pendidikan. Kini sekolah dan komite sekolah harus
bermitra untuk mengembangkan kurikulum sendiri dan guru dituntut untuk
berperan aktif dan kreatif.

Pemantapan dan penyesuaian kurikulum terus dilakukan dalam dunia
pendidikan di Indonesia, agar standarisasi pendidikan yang dijalankan sesuai
dengan apa yang diharapkan dan dicita-citakan bangsa. Demikian pula yang

yang terjadi di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman sebagai lembaga

*Ibid., him. 12.

® Badan Standar Nasional Pendidikan, Panduan ......, him 4.



pendidikan, saat ini SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman dalam masa
pengembangan, pemantapan serta pembenahan rancangan dalam kurikulum.

Kurikulum tidak akan berhasil bila pengajaran yang berjalan di dalam
kelas tidak sesuai dengan prinsip-prinsip dan karakter kurikulum itu sendiri.
Maka dari itu pengajaran atau proses pembel gjaran merupakan hal yang sangat
penting dalam pendidikan demi mencapai tujuan. Sesuai yang telah dirancang,
baik rancangan rencana tujuan yang ingin dicapai oleh pelaku pendidikan.

Pada awalnya pengajaran itu difokuskan pada kegiatan guru mengajar,®
artinya fokus penggarannya adalah guru menyampaikan materi, sehingga
menjadi tidak begitu penting apakah siswa sudah mampu menyerap materi dan
bisa memahami pelgaran yang disampaikan oleh guru. Penggjaran itu
dilaksanakan tidak hanya yang terkait dengan mata pelgjaran umum sgja, akan
tetapi mencakup mata pelgjaran keagamaan terlebih mata pelgjaran bahasa
Arab. Dalam penggjaran di kelas target yang akan atau tujuan yang akan
dicapai telah terangkum pada kurikulum pada tiap-tiap paket dalam satu
periode tertentu dan institusi tertentu.

Belgar Bahasa Asing, tujuan akhirnya adalah agar seseorang dapat
menggunakan bahasa tersebut baik lisan maupun tulisan secara tepat, fasih,
dan bebas untuk berkomunikasi dan mengungkapkan informasi, pikiran,
perasaan serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya.’

Begitu juga ketika belgar bahasa Arab, pada tahap tertentu targetnya

® Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa, (Gadjah Mada University Press, 1996) him. 1.

" Umar Asasudin Sokah, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan Inggris,
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1982) him. 33.



disesuaikan dengan tingkatan pembelgarnya, sebagai contoh di SMP
Muhammadiyah 2 Depok Sleman hanya menargetkan agar siswa mampu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis tentang identitas diri/ta’aruf,
rumahku, keluargaku, menanyakan alamat, jam, dan beberapa tema sederhana
lain.®

Sesuai dengan fungsinya sebagai alat untuk menyampaikan dan
menyerap gagasan-gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan baik secara lisan
maupun tulisan, maka pengagaran bahasa Arab ini dipersigpkan untuk
pencapaian keterampilan dasar awal berbahasa Arab peserta didik, dengan
didukung  unsur-unsur  serta  aspek-aspek  kebahasaan  seperti:
istima /mendengarkan, kalam/berbicara, gira ah/membaca, dan
kitabah/menulis.

Pada masa sekarang ini bahasa Arab sudah dikenal internasional
ditandai dengan disyahkannya bahasa Arab sebaga bahasa percakapan
internasional pada tahun 1973 oleh PBB, tuntutan dunia pendidikan dalam
penguasaan bahasa Arab terus berkembang seiring perkembangan zaman
sehingga ada tuntutan untuk pihak sekolah selaku lembaga pendidikan yang
yang berperan sebagai pembentukan SDM untuk terus berpartisipasi dalam
memajukan kualitas lulusan dalam penguasaan keilmuan yang dimiliki siswa
termasuk di dalamnya bahasa Arab, oleh karena itu dalam pembelgaran

bahasa Arab di sekolah serta madrasah perlu adanya perhatian serta

8KTSP, Pendidikan Al-lslam, Kemuhammadiyah, dan Bahasa Arab (ISMUBA),
(Yogyakarta: Majelis Dikdasmen PWM DIY), him. 13.



pembinaan secara terus menerus agar eksistensi kemampuan berbahasa Arab
terus berkembang dari waktu ke waktu.

Terkait dengan pembelgjaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 2
Depok Sleman menarik untuk dikaji karena pengaplikasian kurikulum dalam
proses pembelgjaran yakni standar yang ditetapkan oleh Mgjelis Pendidikan
Dasar dan Menengah PWM DIY, oleh karena itu penyusun tertarik untuk
mengkaji lebih dalam terhadap aplikasi dari hasil pengembangan kurikulum di
SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman serta problematika yang dihadapi

dalam aplikasi kurikulum dari hasil pengembangan kurikulum bahasa Arab.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah aplikasi kurikulum bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 2
Depok Sleman pada tahun pelgjaran 2008/20097?

2. Problematika apa sgja yang dihadapi dalam aplikasi kurikulum Bahasa
Arab di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman pada tahun pelgaran
2008/2009?

3. Usahausaha apakah yang dilakukan guru bahasa Arab untuk mengatasi
problematika yang muncul dalam aplikas kurikulum bahasa Arab di SMP

Muhammadiyah 2 Depok Sleman pada tahun pelgjaran 2008/2009?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penélitian

a.  Untuk mengetahui proses aplikasi kurikulum bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 2 Depok Sleman pada tahun pelgjaran 2008/2009.

b. Untuk mengetahui problematika apa sagja yang pada proses aplikasi
kurikulum bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman pada
tahun pelgjaran 2008/2009.

c. Untuk mengetahui usaha-usaha apa sgja yang dilakukan guru bahasa
Arab untuk mengatas problem yang muncul pada pembelgaran
sebagai aplikasi dari hasil pengembangan kurikulum bahasa Arab di
SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman pada tahun pelgaran
2008/2009.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memunculkan ide-ide serta kontribusi pemikiran bagi lembaga
pendidikan baik formal, non formal dan bagi siapa sgja yang bergerak
di bidang pendidikan, khususnya bahasa dan lebih spesifik lagi bahasa
Arab ke arah yang lebih baik.

b. Memberikan acuan atau alternatif bagi perkembangan kurikulum yang
lebih dinamis, khususnya bagi SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman.

c. Melengkapi skripsi yang membahas pengembangan kurikulum.

d. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penyusun sebagai modal

untuk mempersiapkan diri sebagai calon pendidik.
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun melakukan telaah pustaka
terhadap beberapa karya tulis yang telah ada sebelumnya, diantaranya:
Pertama; Skripsi yang berjudul “Pengembangan Kurikulum Study terhadap
Prinsip Relevans dan Efektivitas Pengembangan Kurikulum di Madarasah
Diniyah Wustho Al-Muayyad Surakarta. Skripsi tersebut membahas tentang
struktur pengembangan kurikulum dan bagaimana implementasi dalam
pengembangannya dilihat dari prinsip relevansinya. Kedua; Studi terhadap
skripsi yang berjudul “Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi mata
pelgjaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Prambanan Klaten”. Skripsi
ini membahas tentang implementasi kurikulum berbasis kompetensi dalam
pembelgaran bahasa Arab. Ketiga; Skripsi dengan judul Implementasi
Kurikulum tingkat satuan pendidikan mata pelgjaran Bahasa Arab di MAN
Wonokromo Bantul oleh Siti Nurul Rodhiyah tahun 2007. Skripsi ini
fokusnya pada melihat kesigpan dan persigpan guru dalam proses
pembelgaran baik dari sarana dan prasarana dan juga kesiapan siswa. Adapun
skripsi yang penyusun bahas yaitu Problematika Pengembangan Kurikulum
Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman (studi aplikas
kurikulum), fokus yang akan diangkat oleh penyusun adalah problematika
pembelgaran sebagai aplikas dari hasil pengembangan kurikulum bahasa
Arab yang diaplikasikan di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman pada tahun

pelgjaran 2008/2009. Pembelgjaran yang merupakan operasionalisasi dari
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kurikulum® itu sendiri, sebagai hasil pengembangan kurikulum yang bertujuan
untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penyusun sebagai modal

untuk mempersiapkan diri sebagai calon pendidik.

F. Kerangka Teori

1. Pembelgaran
Pembelgjaran merupakan satuan beberapa penggjaran yang di
dalamnya terdapat strategi, metode, kurikulum dalam satu waktu tertentu,
sedangkan pengajaran adalah proses penyagjian bahan oleh seseorang
(guru/pendidik) kepada orang lain (murid/pelgjar) dengan tujuan agar
orang lain menerima, menyimak, menguasai dan mengembangkan bahan
itu.'® Pengajaran juga bisa diartikan sebagai satu usaha yang bersifat sadar
tujuan dengan sistematis dan terarah pada perubahan tingkah laku menuju
kepada kedewasaan anak didik."! Secara umum materi yang disampaikan
kepada siswa dalam penggjaran tersebut sudah terencana dan tersusun
secararapi dalam satu kurikulum. Dalam bentuk sederhana kurikulum bisa
terbelah-belah dalam sebuah silabus. Selain silabus dalam bentuk yang
lebih sederhana lagi biasanya materi yang akan disampaikan dalam satu

waktu tertentu sudah terangkum dan terencana dengan baik dalam sebuah

° Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung,
Penerbit Sinar Baru: 1991) him. 3

105 Ulih Bukit Karo-karo, Suatu Pengantar Metodologi Pengajaran, (Saatiga: CV.
Saudara) him. 3.

™ Dr. Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: CV. Jemmars,
1976) him. 12.
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Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang memuat berbagai macam
unsur yang ada baik sumber materi, target kompetensi dasar, indikator,
alokasi waktu, serta strategi yang akan digunakan oleh pendidik yaitu
guru.

Faktor yang terpenting dalam proses penggaran Yyaitu
sesuatu/seseorang yang berhubungan secara langsung dengan obyek, yang
berhubungan langsung dengan obyek pengajaran yaitu guru. Maka guru
merupakan penentu keberhasilan proses pengagaran itu. Walaupun
bukanlah satu-satunya faktor penentu keberhasilan.

Dalam ha penggaran Bahasa Arab Ahmad Fuad Effendi
menyaratkan bagi guru bahasa Arab seperti yang tercantum dalam
bukunya yang berjudul Metodologi Pengagjaran Bahasa Arab, yaitu
setidak-tidaknya seorang guru Bahasa Arab harus menguasai :

a. Pengetahuan tentang bahasa Arab
b. Kemahiran berbahasa Arab
c. Keterampilan mengajarkan bahasa Arab.*

Syarat yang digjukan oleh Ahmad Fuad Effendi ini merupakan
faktor yang terpenting dari yang penting, artinya bila ada satu diantara
ketiga faktor itu tidak diketahui atau dikuasai oleh oleh penggjar bahasa
Arab, maka bisa dipastikan tujuan dari penggjaran itu tidak akan berhasil

dicapai.

12 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Penerbit
Misykat, 2004) him. 1.
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2. Problematika

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab banyak faktor yang dapat
mempengaruhi, ada faktor yang bisa memperlancar keberhasilan
pembelgjaran, adapula faktor yang bisa menghambat pembelgaran itu
sendiri, sehingga untuk mencapai tujuan terkadang sulit atau kalaupun
tercapai tujuannya dengan rentang waktu lebih lama. Sehingga ini akan
menghambat proses pembelgaran untuk materi pelgjaran lain dan
kompetensi lain yang digjarkan dalam waktu yang bersamaan. Hambatan
itu terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung. Hambatan serta
permasalahan dalam penggjaran dikategorikan menjadi dua, pertama
hambatan yang terkait dengan personil penggaran, kedua, terkait dengan
komponen pengelolaan kurikulum, adapun yang berkaitan dengan subyek
kurikulum adalah:

a. Hambatan datang dari guru, kendala yang dihadapi oleh guru ada
bermacam-macam yang muncul pada proses pembelgaran, terutama
yang terjadi di dalam kelas. Hambatan ini berupa kurang kesesuaian
pendapat, baik guru maupun dengan pengurus sekolah dan
administrator dan bisa juga karena kemampuan dan pengetahuan guru.

b. Hambatan datang dari masyarakat, dalam pengembangan kurikulum
dibutuhkan dukungan dari masyarakat, balk dalam pembiayaan
maupun dalam memberikan umpan balik terhadap sistem pendidikan

ataupun kurikulum yang sedang berjalan.
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Hambatan dapat juga terkait dengan dana dalam pembiayaan
kurikulum tak bisa dihindari dalam melakukan eksperimen untuk usaha
pengembangan kurikulum, oleh karena itu biaya menjadi salah satu faktor
lain penghambat dan problematika tersendiri dalam proses pengembangan
kurikulum.

Adapun hambatan dan permasaahan yang terkait dengan
komponen pengel olaan pengembangan kurikulum adal ah:

a. Masalah yang berhubungan dengan tujuan dan hasil kurikulum

b. Masalah yang berhubungan dengan isi dan organisasi kurikulum

c. Masalah yang berhubungan dengan proses penyusunan dan revisi
kurikulum.

Bila boleh sedikit menarik kesimpulan dari uraian di atas, Secara
umum problematika yang dihadapi pelgar bahasa Arab di Indonesia ini
ada dua yaitu; Pertama, problematika linguistik, ini meliputi tata bunyi,
kosa kata, tata kalimat, dan tulisan. Kedua, problematika non-linguistik,
meliputi segi sosio-kultural, sosio-budaya, dan psikologis pelgjar.

. Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP).

KTSP adalah suatu kurikulum yang diletakkan pada posisi yang
paling dekat dengan pembelgjaran, yakni sekolah dan satuan pendidikan.
KTSP juga merupakan pemberdayaan sekolah dan satuan pendidikan
dengan memberikan otonomi yang lebih besar, disamping menunjukkan
sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan

sarana peningkatan kualitas, efisensi dan pemerataan pendidikan.
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Di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Depok 2 Sleman,
kurikulum yang sekarang ini dipakai adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP diterapkan dan dikembangkan berdasarkan
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional pasal 36
ayat 1 dan ayat 2 yaitu:

1) Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) Kurikulum mengacu pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikas sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

Ha itu menggambarkan bahwa KTSP merupakan konsep
pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi sekolah yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan visi misi sekolah yang sesuai dengan

standar pendidikan nasional.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan, yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk melakukan studi
yang mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap

mengenal unit sosial.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis problematika
pengembangan kurikulum bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 2 Depok
Sleman, studi aplikasi kurikulum. Data seputar aplikasi kurikulum dalam
pembelgaran yang selama ini diterapkan di SMP Muhammadiyah 2
Depok Sleman secara umum yang terkumpul kemudian dideskripsikan
terlebih dahulu. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan pada masalah
problematika yang muncul dari proses aplikasi kurikulum tersebut dan
langkah selanjutnya adalah mengungkap tentang usaha apa sga yang
dilakukan SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman untuk menyelesaikan
problematika pengembangan kurikulum bahasa Arab.

3. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah subjek dimana data diperoleh.
Sumber data dalam penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 2
Depok Sleman ini yakni: data-data yang diperoleh dari dokumentasi, yang
berisi tentang data dan semua tentang kurikulum yang diterapkan di SMP
Muhammadiyah 2 Depok Sleman. Adapun data-data dokumentasi yang
dijadikan sumber data adalah buku-buku panduan, catatan-catatan penting
segala sesuatu yang berhubungan dengan SMP Muhammadiyah 2 Depok
Sleman dalam proses pembel g aran serta pengelolaan yang terkait. Adapun
sumber data yang lain yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini

adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah,
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guru mata pelgjaran, dan siswa SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman,
serta dari penelusuran pengkajian terhadap berbagai tulisan yang berkaitan
dengan problematika pengembangan kurikulum bahasa Arab.

. Metode Penentuan Subyek.

M etode penentuan subyek sering disebut dengan metode penentuan
sumber data, yakni menentukan populas ataukah sampel di tempat
diperolehnya data yang diperlukan. Dalam penelitian ini yang menjadi
subyek dan sekaligus sumber data primer adalah guru bahasa Arab dan
beberapa siswva SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman, sedangkan kepala
sekolah serta para karyawan merupakan sumber data sekunder.

Penentuan subyek yang digunakan oleh peneliti yaitu guru bidang
studi bahasa Arab penyusun anggap sebagai kunci pokok yang dapat
mengungkapkan masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan
pembelgaran bahasa Arab serta pengaplikasian kurikulum dalam
pembelgjaran tersebut, sedangkan kepala sekolah dan staf administrasinya
sebagai sumber data sekunder, karena sebagai pengelola sekolah, dapat
dianggap mampu menjelaskan situasi serta kondisi sebenarnya tentang
pembelgjaran yang terjadi di sekolah tersebut.

Untuk subyek penelitian siswa, dalam penelitian ini tidak semua
siswa SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman menjadi subyek penelitian,
dengan demikian penelitiaan ini merupakan penelitian dengan sampel,
sebagaimana yang dikatakan oleh Prof. Dr. Noeng Muhadjir dalam

bukunya "Metodologi Penelitian Kualitatif* bahwa dalam metodologi
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penelitian yang positivistik teknik purposive sampling digunakan bila
peneliti menduga bahwa populasinya (dilihat dari segi obyek studi yang
dipilih) tidak homogen.”* Penggunaan purposive sampling ini dengan
alasan karena jumlah siswa antar kelas tidak sama maka penyusun
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling
ini.
5. Metode Pengumpulan Data
Dalam usaha untuk mengungkap fakta yang ada berupa data dan
informasi yang berkenaan dengan masalah penelitian ini, maka peneliti
haruslah mempersiapkan perencanaan didukung dengan metode-metode
yang dapat memudahkan penyusun untuk dapat menemukan informasi-
infformasi yang menunjang dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
penyusun menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang lazim
dilakukan dalam sebuah penelitian, metode tersebut yaitu sebagai berikut:
Metode Observasi; Metode Interview; Metode Dokumentasi .
a Metode Observasi
Metode observas adalah suatu metode pengumpulan data
melalui pengamatan dan pencatatan secara sitematis.® Metode
observasi ini penyusun gunakan untuk mengamati fenomena yang

terjadi dalam proses belgjar mengaar bahasa Arab setelah adanya

3 Noeng Muhadijir, Metodologi penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Rake Sarasin, 1998),
him. 27.

1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), him 128.

> gutrisno Hadi, Metode Research 1, (Y ogyakarta: Y ayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1984), him. 85.
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pengembangan kurikulum di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman.
Metode observasi ini dilakukan dengan cara penyusun sebagai peneliti
mengikuti beberapa proses yang terjadi pada pembelajaran yang terjadi
di dalam kelas dan juga beberapa kegiatan di luar kelas yang
mendukung pengumpulan data penelitian tersebut.
b. Metode Interview

Metode Interview adalah suatu teknik pengumpulan data,
informasi atau pendapat yang dilakukan melalui percakapan atau tanya
jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
sumbernya.'®

Bentuk interview yang penyusun pergunakan dalam penelitian
ini adalah interview bebas terpimpin. Interview bebas terpimpin adalah
dengan cara peneliti mempersiapkan tematema inti yang akan
ditanyakan kepada subyek penelitian, dalam hal ini adalah guru bahasa
Arab, kepala sekolah, siswa, dan tenaga administrass SMP
Muhammadiyah 2 Depok Sleman. Dengan kebebasan akan tercapai
kewagjaran dengan semaksima mungkin, dan dengan terpimpin tidak
akan menyimpang dari tujuan.

Untuk itu penyusun menyiapkan pedoman wawancara yang
beris sgjumlah pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan. Metode
ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang keadaan guru, siswa,

karyawan, aat bantu pengajaran.

16 zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Metode Prosedur, (Bandung: Remaja
Karya, 1988), him. 54.
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c. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
penelitian yang bersumber pada benda tertulis yang dapat memberikan
berbagai keterangan yang berupa gambar, buku, catatan, raport, surat
kabar, agenda, dan sebagainya'’ Metode dokumentasi ini penyusun
pergunakan karena data yang berhubungan dengan administrasi sekolah
yang biasanya banyak berupa data-data tertulis.
6. Metode Analisis Data
Dalam mengandisa data yang telah terkumpul, penyusun
menggunakan analisa data kualitatif, yaitu suatu analisa data non statistik.
Analisa data ini penyusun lakukan dengan cara menguraikan data yang
telah terkumpul dalam bentuk tulisan secara sistematis.
Ada dua metode yang penyusun gunakan dalam analisa data
kualitatif ini. Pertama metode induktif, kedua metode deduktif.
a) Metode Induktif
Metode induktif adalah suatu cara untuk menarik kesimpulan
yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat khusus, dari fakta yang
khusus tersebut kemudian dicarilah kesamaan-kesamaan unsur yang
ada dari beberapa fakta yang ada, setelah inti dari kesamaan unsur ini

telah terungkap maka dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

¥ Anas Sudijono, Metodologi Riset dan Bimbingan Skripsi, (Yogyakarta: UD. Rama,
1993), him. 45.
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b) Metode Deduktif
Metode deduktif adalah suatu cara untuk menemukan
inti/kesmpulan dari data yang diperoleh di lapangan dengan
memperhatikan fakta-fakta tersebut. Data mentah yang diperoleh
dilapangan tersebut bersifat umum dan bertitik tolak pada
pengetahuan yang bersifat umum itu hendak mencari suatu fenomena

yang bersifat khusus.™®

H. Sistematika Penyusunan
Sistematika skripsi ini, sesuai dengan pedoman penyusunan skrips
yang berlaku bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah bahwa skripsi hendaknya
dibagi dalam empat bab. Sebelum pada permasalahan, maka penyusun
sampaikan terlebih dahulu bahwasanya sebelum pada bab | terdapat beberapa
lembar yang terdiri dari judul, nota dinas, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi dan daftar tabel.
Adapun rencana sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
BAB 1 : Pendahuluan
Hal yang hendak dibicarakan dalam pendahuluan ini meliputi :
penegasan judul/istilah, latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penyusunan.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur... .... Him. 123.
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: Gambaran umum SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman.

Bab ini memuat: letak geografisnya, sejarah berdirinya, keadaan

guru, dan siswa serta sarana prasarana yang ada.

: Analisis tentang problematika pengembangan kurikulum bahasa

Arab di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman (studi aplikasi

kurikulum).

: Penutup

Bab ini meliputi kessmpulan dari hasil penelitian yang telah
penyusun lakukan, lalu sebagai sedikit masukan, penyusun
memberikan saran-saran dan sebagai penutup pada bab ini

disertakan kata penutup.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan penelitian yang sudah dijelaskan secara lengkap
pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Tentang aplikasi kurikulum, SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman
memanfaatkan KTSP ISMUBA, penerapan kurikulum ini bisa dikatakan
kurang maksima karena masih ditemukan permasalahan-permasalahan
yang bisa menghambat proses pembelgjaran seperti kurangnya tenaga
pendidik bahasa Arab, belum dilaksanakannya prinsip-prinsip KTSP
secara utuh.

2. Tentang problematika yang dihadapi pada aplikasi kurikulum di SMP
Muhammadiyah 2 Depok Sleman ada tiga macam, yaitu organisasional
yang menyangkut peraturan tentang pembagian jam pelgaran dengan
kebutuhan di kelas, kurangnya ketersediaan alat dan instrumen pendidikan,
dan kurang sSiapnya komponen-komponen yang ada  untuk
mengaplikasikan  kurikulum hasil pengembangan tersebut secara
maksimal.

3. Usahausaha yang dilakukan Guru mata pelgjaran untuk mengatasi
beberapa problematika yang dihadapi dalam aplikas pengembangan

kurikulum, yaitu :

74
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a. mengusulkan kepada pengurus sekolah dan untuk memberikan jam
tambahan bagi pengajaran bahasa Arab,

b. mengusulkan kepada sekolah untuk membuat peraturan agar
terciptanya lingkungan berbahasa/bi’ ah lughowiyah,

c. terus melakukan penyampaian pengumuman seperti penggunaan
bahasa Arab di luar jam pelgjaran, dan

d. menyuruh dan mempersilahkan siswa untuk memfotocopy buku
pelgjaran bahasa Arab dari teman mereka yang sudah mempunyai

buku.

B. Saran

1. Saran untuk sekolah dan pihak yang berwenang mengatur pelaksanaan
pembelgaran di SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman untuk
mengevaluasi kembali atas kurikulum yang diterapkan dari soal metode,
strategi pembelgjaran, dan pembagian jam pelgaran sehingga tujuan
keseimbangan antara intelektual dan agamis dapat tercapai dengan baik.

2. Pihak lembaga pendidikan untuk menambah lagi guru ISMUBA sehingga
tidak terjadi bahwa guru merasakan kuwalahan yang akhirnya guru tidak
bisa fokus terhadap materi yang akan digjarkan kepada siswa dan dapat
melakukan persiapan sebelum mengajar dengan baik.

3. Untuk sekolah sebaiknya jika sekolah sudah  berkomitmen

mengaplikasikan kurikulum KTSP, maka komponen-komponen yang ada
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juga harus mendukung sepenuhnya sesuai peran dan tugasnya masing-
masing sehingga didapatkan hasil yang optimal.

. Bagi mahasiswa yang akan meneliti kurikulum yang sama alangkah Iebih
baik bila memilih lokasi yang mereka mengembangkan kurikulum mereka
sendiri dan kurikulum tersebut diaplikasikan hanya untuk satu sekolah
supaya lebih memudahkan peneliti untuk mendapatkan data dan diperoleh
gambaran yang lebih kongkrit dan mendalam sehingga akan banyak

masukan bagi peneliti sendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

. Bagaimana sgarah berdirinya SMP Muhammadiyah Depok 2 Sleman
Y ogyakartaini?
. Tentang perkembangan SMP Muhammadiyah Depok 2 Sleman Y ogyakarta

sampai sekarang?

3. Letak georgrafis sekolah ini?
4. Tentang fasilitas yang dimiliki SMP Muhammadiyah Depok 2 Sleman

Y ogyakarta?



© © N o g bk~ w D

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN
BAHASA ARAB

Kurikulum apa yang diaplikasikan di SMP Muhammadiyah Depok 2 Sleman

Y ogyakartaini?

Tentang kurikulum tersebut?

Persiapan guru sebelum mengajar?

Metode yang dipakai oleh guru?

Media apa sgja yang pernah dipakai oleh guru?

Model pembelajaran yang dipakai oleh guru?

Langkah apa sgja yang biasa dilakukan guru dalam menyampaikan materi?

Adakah problematika yang dihadapi guru dalam menyampaikan materi?

Usaha apakah yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika yang

muncul dalam proses pembel gjaran tersebut?

a. Disampaikan kepada sigpa usulan itu?

b. Bagaimana tanggapan dari pihak pengurus sekolah atas usulan guru bahasa
Arab?

c. Bagaimana langkah yang dilakukan guru setelah adanya tanggapan dari
pengurus sekolah?
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PEDOMAN WAWANCARA ADMINISTRASI SEKOLAH

Data-data tentang segjarah berdirinya sekolah
Data-data tentang susunan organisasi sekolah
Peta sekolah

Data sekolah tentang jumlah siswa

Tugas pengurus sekolah



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA

. Jam berapa anda masuk sekolah setiap hari ?

2. Bagaimana guru bahasa Arab memulai pelgjaran ?

. Apakah guru bahasa Arab selalu memberi pertanyaan tentang pelgaran
terdahulu/pelgjaran yang akan disampaikan sebelum memula pelajaran hari

ini ?

4. Bagaimana guru menerangkan pelajaran pada setiap mengajar ?

5. Apakah guru pernah menggunakan alat peraga seperti gambar-gambar atau

benda lain untuk menerangkan pelgjaran ?

. Apakah guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya ?

7. Apakah guru pernah menanyakan kepada siswa tentang apakah siswa sudah

memahami pelgjaran setelah diterangkan oleh guru ?

. Apakah guru memberi pertanyaan atau tugas pada setiap kali akan
mengakhiri pelgjaran ?

. Apakah guru pernah berbicara menggunakan bahasa Arab di luar kelas, kalau
pernah biasanya pada waktu kapan ?
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